






Skema Pengelolaan Program
Pemberdayaan berbasis Zakat

(Study Case Desa Tani, DD Farm, Kopi Solok)



Latar Belakang
1. Persoalan utama kemiskinan bukan hanya disebabkan oleh 

keterbatasan asset, tetapi juga lemahnya kapasitas mengelola
asset. 

2. Praktik pemberdayaan dengan skema asset reform di awal program, 
memiliki resiko tingkat keberlanjutan yang rendah

3. Perlu adanya skema Capacity Building yang sistematis, bertahap, 
dan komprehensif sebelum dilakukan proses distribusi asset 
produktif kepada masyarakat

4. Pararel dengan point 3 diatas, jaminan atas pemenuhan kebutuhan
keluarga mustahik juga perlu dipastikan dengan menciptakan skema
yang memungkin PM mendapatkan penghasilan secara kontinyu



2 Tujuan Utama

Sustainabilitas Program
• Program terus bergulir
• Manfaat untuk mustahik yang berkelanjutan
• Tumbuhnya unit ekonomi yang dikelola oleh mustahik

secara berkelanjutan

Penguatan Dampak Program
• Finansial

• Peningkatan pendapatan Mustahik
• Bertumbuhnya unit usaha yang dikelola Mustahik

• Sosial
• Peningkatan skill/kompetensi Mustahik
• Penguatan kemandirian
• Kemampuan pengelolaan lembaga lokal
• Bertumbuhnya jaringan mustahik yang terkait dengan unit 

usaha yang dikelola



Skema Pemberdayaan
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PENDAMPINGAN
PRODUK

ASET
MARKET

DOMPET DHUAFA

KELEMBAGAAN LOKAL

UNIT USAHA UNIT USAHA UNIT USAHA

Skema Program

mustahik mustahik mustahik

Dompet Dhuafa menginisiasi Lembaga Lokal, satu paket dengan proses implementasi program (dukungan
sumberdaya dan pendampingan). Mustahik menjadi bagian penting dari koperasi, dan Dompet Dhuafa
terus menguatkan dan menumbuhkan program melalui keterlibatan dalam pengelolaan koperasi.

PENDAMPINGAN



KELEMBAGAAN LOKAL

NO PROGRAM KELEMBAGAAN LOKAL UNIT USAHA KEGIATAN KOPERASI

1 DESA TANI KOPERASI AGRONATIVE PACKING HOUSE
TOKO SAPRODI
RUMAH BIBIT
GUEST HOUSE
AGROWISATA
PUSAT PELATIHAN

1. Capacity Building

2. Standarisasi Produk

3. Market Hub

4. Pengembangan

Jumlah Petani

5. Penyediaan Saprodi

6. Riset, Inovasi, dan 

Adopsi Teknologi
2 DD FARM 

BANTEN
KOPERASI MITRA IKHTIAR 
MANDIRI

FATTENING
BREEDING
AQIQAH
PUSAT PELATIHAN

3 KOPI SOLOK KOPERASI SOLOK SIRUKAM 
SEPAKAT

PROCESSING KOPI
ROASTERY
COFFEE SHOP
HOMESTAY



DESA TANI KOPI SOLOK DD FARM



KETUA

Nasril Abeng

PENGAWAS 

Hadi Bandariansyah, S.E

PENGAWAS

Jhondri Nofrial

PENGAWAS

Suhuridanitin

SEKRETARIS

Fadel Nofriko

BENDAHARA

Abdul Rahman, S.E

STRUKTUR PENGURUS
KOPERASI PRODUSEN SOLOK SIRUKAM SEPAKAT



Perkembangan Program



Desa Tani

2018

1,2 Ha

12 PM

2019

1,2 Ha

19 PM

2020

2,8 Ha

27 PM

2022

10 Ha

52 PM

PROYEKSI

GH KONVENSIONAL
TOTAL 

PENDAPATAN 
PM/BULANPERTAHUN

PERSIKLUS 
PANEN

PER BULAN PERTAHUN
PERSIKLUS 

PANEN
PER BULAN

MINIMUM Rp23,500,000 Rp 11,750,000 Rp1,958,333 Rp41,000,000 Rp20,500,000 Rp3,416,667 Rp 5,375,000 

MEDIUM Rp28,571,429 Rp 14,285,714 Rp2,380,952 Rp49,100,000 Rp24,550,000 Rp4,091,667 Rp 6,472,619 

MAKSIMUM Rp34,000,000 Rp 17,000,000 Rp2,833,333 Rp57,200,000 Rp28,600,000 Rp4,766,667 Rp 7,600,000 



Skema Distribusi
Manfaat

100% profit On Farm, menjadi milik
Petani

Sustainabilitas lembaga koperasi
didukung dari inisiasi revenue Off Farm



Desa Tani menjadi rujukan Kemenko Perekonomian
dalam pengembangan program Agricultur

Berkolaborasi dengan 6 Kementrian, 5 BUMN, 12 Perusahaan 

Swasta, dan Pemerintah Daerah

Desa Tani menjadi pendorong peningkatan penghimpunan DD 

Jabar. Dana dari BAZMA PERTAMINA, BPRS HIK

PARAHYANGAN, PT AUDI, PRUDENTIAL SYARIAH, Bank 

Indonesia, dan YBM BRILian mencapai 3 Milyar. Baik untuk

pengembangan Desa Tani 1 maupun Desa Tani 2 yang sedang

berjalan.



Revenue Stream

PERTANIAN 
SAYUR

01
EDUWISATA

02
GUEST 
HOUSE

03
RUMAH BIBIT

04
PACKING 
HOUSE

05
PETERNAKAN

06

POTENSIAL UNIT REVENUE KAWASAN DESA TANI

EKSISTING

PENGEMBANGAN



Penerima Manfaat

Kriteria

• Miskin/Mustahik

• Memiliki kemauan/semangat dan bersedia bekerja keras

• Diutamakan kelompok usia produktif

Hak Mustahik Inti Plasma

• Menjadi pengolah lahan

• Menerima bagi hasil usaha

• Mendapatkan capacity building

Mustahik Mandiri

• Menjadi jaringan produksi komoditas

• Mendapatkan asistensi dan capacity building

• Mendapatkan jaminan serapan produk



Skema Kemandirian Mustahik

Inti 
Plasma

Plasma

Plasma

Plasma

Plasma

Peran Inti Plasma
1. Capacity Building
2. Standarisasi Produksi
3. Market Hub
4. Pengembangan Petani Plasma
5. Penyediaan Saprodi
6. Riset, Inovasi, dan Adopsi Teknologi

Tahapan Pemandirian Mustahik

Mendapatkan asset produksi

Mendapatkan capacity 
building

Jaminan serapan produk

Capacity Building

Jaminan Serapan Produk

Bulan 1-15 bulan

Bulan 16



DD Farm, Banten

2019

Fattening

2020

Fattening

Breeding

2021

Fattening

Breeding

Pakan

Pupuk

2022

Fattening

Breeding

Pakan

Pupuk

RPH

Aqiqah

2023

21 Penerimaan Manfaat
Langsung
5 PM supplier bahan
pakan
45 PM Sekolah Ternak



revenue stream 
koperasi MIM

01

Fattening

02

Breeding

03

Industri 
Pakan

04

Pupuk 
Organik

05

Industri 
Kuliner

06

Pusat 
Pelatihan

Penerima Bagi
Hasil Usaha

Pekerja Peternak Plasma

2

31

Tahap 1

Tahap 2

Peternak Plasma

Pekerja Kandang

mustahik

tahapan pengembangan
mustahik

posisi mustahik

07

RPH



Plasma
Pengembangan



Training Center



Desa Kopi, Solok

2019

25 Ha

25 PM

2020

30 Ha

27 PM

2021

37 Ha

27 PM

2022

47,5 Ha

39 PM

2023

70 Ha

45 PM

Harga Jual Red Cherry
Proyeksi Pendapatan

1,5 Kg/Pohon 2 Kg/Pohon

10,000 22,500,000/Ha 30,000,000/Ha



Skema Pengembangan Desa Kopi

ON FARM PROCESSING ROASTERY COFFEE SHOP

PENDIDIKAN FUNGSIONAL

WISATA DESA

TOUR GUIDE, 
KULINER

Q GRADER
Q PROCESSOR

COFFEE ROASTER BARISTA

KAWASAN 
SEHAT

INVESTASI
WAKAF



Latar Belakang Program UMKM Kopi

Saat ini Dompet Dhuafa Cabang memiliki 2 lokasi
program pemberdayaan petani kopi, yaitu : 

1. Kopi Solok Sirukam, Sumatra Barat. Dengan
luas lahan 70 ha dan 39 orang petani binaan
mampu memproduksi 1 ton per bulan. 

2. Kopi Sinjai,  Sulawesi Selatan. Dengan luas
kahan 14,6 ha mampu memproduksi 205 kg 
per bulan. 

Pada aspek on farm, Dompet Dhuafa fokus pada 
peningkatan kapasitas petani kopi agar dapat
memproduksi kopi berkualitas sehingga dapat
meningkatkan harga jual. 

Usaha coffee shop semakin 
berkembang saat ini. Potensi dalam 
setiap rantai pasok kopi, mulai dari 
kebun kopi - processing - roastery -
coffee shop, dapat dioptimalkan untuk 
kebermanfaatan bagi mustahik. 

Semakin berkembangnya usaha coffee shop 
berbanding lurus dengan potensi 
pengembangan program kopi Dompet Dhuafa.  





Hulu Hilir Program Pemberdayaan Kopi DD

TAHAP PRODUK PM IMPACT

ON FARM Red Cherry Petani Kopi Solok : 45 orang ● Peningkatan kompetensi petani kopi dalam
budidaya kopi

● Peningkatan kualitas red cherry 
● Peningkatan harga jual red cherry 

PROCESSING Greenbean Anggota Koperasi Kopi Solok
Sirukam Sepakat

● Peningkatan kompetensi mustahik dalam
pengolahan kopi pasca panen

● Peningkatan kualitas greenbean
● Peningkatan harga jual greenbean
● Bagi hasil anggota

ROASTERY Roastbean Anggota Koperasi Kopi Solok
Sirukam Sepakat

● Peningkatan unit ekonomi
● Peningkatan revenue
● Market Hub
● Bagi hasil anggota

COFFEE SHOP Minuman Kopi Anggota Koperasi
Barista Kopi
Pengelola Coffee Shop

● Membuka lapangan pekerjaan bagi mustahik
● Revenue stream untuk mustahik. Dibagikan oleh 

koperasi
● Tempat praktik training vokasional



Framework Filantropreneur Berbasis Kawasan

Issue Indicator

Pemberdayaan Level Advance • Perluasan Penerima Manfaat
• Sustainability

Kawasan • Adanya gambaran lokasi yg dapat dijelaskan secara pragmatis
• Inisiasi program ekonomi lalu menggesernya ke isu layanan 

(Pendidikan, Kesehatan, dan Budaya)

Valuasi Model Usaha • Kelembagaan usaha milik masyarakat
• Unit-unit usaha yang menghantarkan pada unit revenue

Landing bagi Project Wakaf dan 
Investasi

• Market Appraisal dan Prospektus



Pendamping program 
Desa Kopi adalah
pemuda lokal yang juga 
berprofesi sebagai
Barista.
Dan saat ini sudah
menjadi Quality 
Procesor Certified








